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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan berkelanjutan telah lama menjadi tantangan besar yang harus 

dihadapi manusia. Negara-negara di seluruh dunia secara aktif mengeksplorasi 

metode untuk mempromosikan transformasi pembangunan berkelanjutan nasional 

untuk mengatasi tantangan ekonomi, sosial, dan lingkungan secara bersamaan(Lu 

et al., 2020). Pada tahun 2015, PBB mengusulkan 17 Tujuan Sustainable 

Development Goals (SDGs), yang menekankan pentingnya pemangku 

kepentingan dan fokus pada kerja sama lintas sektoral dan transnasional untuk 

pembangunan berkelanjutan (Masuda et al., 2022) 

Terutama mengingat epidemi COVID-19 dan perubahannya yang belum 

pernah terjadi sebelumnya, semua negara harus mengejar pemulihan hijau untuk 

membangun mekanisme kerja sama yang lebih efektif di tingkat global, sehingga 

mencapai transformasi kerja sama teknis, ekonomi, dan industri dalam tata kelola 

yang jelas, serta menambahkan tujuan sosial dan lingkungan ke tujuan ekonomi 

yang sering mengarah pada pertukaran baru, yang pasti menambah kompleksitas 

dan ketidakpastian pada proses inovasi tersebut.  

Hal ini mengharuskan paradigma inovasi, dan inovasi untuk keberlanjutan 

dipandang sebagai salah satu strategi efektif  yang konkret (Erber & Hagemann, 

2010). Meskipun banyak penelitian telah membahas hubungan antara inovasi dan 

keberlanjutan, hubungan kompleks mereka masih perlu ditelaah secara lebih 

mendalam. Saat ini, wabah COVID-19 telah sangat memengaruhi SDGs di 
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sebagian besar negara, yang merupakan kemunduran serius bagi pencapaian 

SDGs global (Chopra et al., 2022) Menurut “Laporan Pembangunan 

Berkelanjutan 2021,” sejak penerapan SDGs pada tahun 2015, skor indeks SDG 

rata-rata global pada tahun 2020 menurun untuk pertama kalinya dibandingkan 

dengan tahun 2019. Alasan mendasarnya adalah tingkat kemiskinan dan 

pengangguran meningkat sebagai akibat dari COVID-19. Akibatnya, tantangan 

besar yang kini dihadapi masyarakat menuntut perubahan besar dalam sistem 

sosial, politik, ekonomi, dan teknologi(Marti & Puertas, 2022).  

Sedangkan untuk dana pada sektor pendidikan yang akan mampu 

meningkatkan akses masyarakat pada pendidikan yang baik dan murah, sehingga 

mampu meningkatkan angka melek huruf dan lamanya pendidikan yang bisa 

diakses oleh masyarakat bisa diketahui untuk di Provinsi Sumatera Selatan 

sebagai berikut: 

Gambar 1.1 Rata-rata Pengeluaran APBD untuk Pendidikan (dalam Juta 

Rupiah), 2010 – 2020 

Sumber: Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah, (2021) 
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pengeluaran tertinggi yaitu sebesar 1,070,826Miliar Rupiah, disusul oleh 

Kabupaten Musi Banyuasin sebesar 640,934 Juta Rupiah sedangkan untuk daerah 

dengan pengeluaran pendidikan terendah yaitu di Kota Pagar Alam sebesar 

111,236 Juta Rupiah.  

Maka bisa disimpulkan bahwa pemerataan bidang pendidikan di Sumatera 

Selatan tergolong besar karena perbedaan antar daerah terlalu jauh dan masih 

tersentral di ibu kota yaitu di Kota Palembang. Berdasarkan uraian sebelumnya 

maka bisa ditarik pemahaman umum bahwa di setiap daerah di Provinsi Sumatera 

Sumatera Selatan masih terjadi ketimpangan atau pemerataan biaya anggaran 

yang tidak seimbang. Sedangkan melihat dari laju Pertubuhan kabupaten/kota 

diketahui sebagai berikut. 

Tabel 1.1Laju Pertumbuhan Ekonomi Menurut Kabupaten/Kota (Persen), 

2016-2020 

Kab/Kota. 2016 2017 2018 2019 2020 

OKU 3.96 4.06 4.88 5.66 -0.01 

OKI 4.47 5.11 4.94 5.08 0.24 

Muara Enim 6.78 7.16 8.65 7.02 0.03 

Lahat 2.34 4.44 4.07 5.62 0.36 

Musi Rawas 5.25 5.03 5.79 5.87 0.24 

Musi Banyuasin 2.17 3.02 3.21 4.57 -0.04 

Banyuasin 5.89 5.05 5.1 5.22 0.13 

OKU Selatan 5.19 4.51 5.05 5.04 0.37 

OKU Timur 6.17 3.37 4.29 5.47 0.41 

Ogan Ilir 5.13 5.14 5.18 5.19 0.14 

Empat Lawang 4.54 3.71 4.23 3.62 0.09 

Palembang 5.74 6.21 6.48 5.93 -0.25 

Prabumulih 6.62 5.27 5.83 5.55 -0.18 

Pagar Alam 4.41 4.81 4.18 3.52 0.01 

Lubuk Linggau 6.33 6.31 5.93 5.7 -0.13 

Total 74.99 73.2 77.81 79.06 1.41 

Rata-rata 5.00 4.88 5.19 5.27 0.09 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, (2021) 

Berdasarkan Tabel 1.1 berikut diketahui bahwa rata-rata pertumbuhan setiap 

kabupaten dan kota mengalami fluktuatif dan turun drastis pada tahun 2020 hal ini 
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menunjukkan terjadinya pergerakan pertumbuhan ekonomi yang kurang stabil hal 

ini membuat masi harus adanya evaluasi dari daerah-daerah tersebut. Maka 

berdasarkan uraian tersebut perlunya evaluasi pengeluaran publik dan secara 

umum dipandang memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi. Di lain sisi tingkat pengeluaran yang lebih rendah menyiratkan bahwa 

lebih sedikit pendapatan yang diperlukan untuk mencapai anggaran yang 

seimbang, yang berarti bahwa pajak yang lebih rendah dapat dikenakan, oleh 

karena itu berkontribusi untuk merangsang pertumbuhan dan lapangan kerja. 

(Furceri & Karras, 2009). Disisilaintingkat pengeluaran publik yang lebih tinggi 

sering dikaitkan dengan tingkat pertumbuhan yang lebih tinggi.(Aschauer, 1989). 

Berdasarkan hal tersebut juga di Indonesia penurunan angka kemiskinan 

nasional juga merupakan wujud dari penurunan angka kemiskinan yang ada pada 

tingkat provinsi.Salah satu provinsi di Indonesia dengan tingkat kemiskinan yang 

tumbuh negatif dari tahun 2016 sampai 2020 adalah Provinsi Sumatera 

Selatan.Secara umum persentase penduduk miskin di Provinsi Sumatera Selatan 

selama 5 bisa diketahui pada Tabel 1 sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 



5  

Tabel 1.2Persentase Penduduk Miskin (Persen) di Kabupaten/Kota 

Sumatera Selatan 

No Kabupaten/Kota 
Persentase Penduduk Miskin (%) 

2016 2017 2018 2019 2020 

1.  Ogan Komering Ulu 13.29 12.95 12.61 12.77 12.75 

2.  Ogan Komering Ilir 16.03 15.75 15.28 15.01 14.73 

3.  Muara Enim 13.56 13.19 12.56 12.41 12.32 

4.  Lahat 17.11 16.81 16.15 15.92 15.95 

5.  Musi Rawas 14.30 14.24 13.76 13.37 13.50 

6.  Musi Banyuasin 17.27 16.24 16.52 16.41 16.13 

7.  Banyuasin 11.72 11.47 11.32 11.33 11.17 

8.  OKU Selatan 10.95 10.98 10.64 10.53 10.85 

9.  OKU Timur 11.29 11.00 10.57 10.43 10.43 

10.  Ogan Ilir 13.80 13.58 13.19 13.31 13.36 

11.  Empat Lawang 12.54 12.44 12.25 12.30 12.63 

12.  Pali 14.26 14.53 13.81 13.47 12.62 

13.  Musi Rawas Utara 20.00 19.49 19.12 19.12 19.47 

14.  Palembang 12.04 11.40 10.95 10.90 10.89 

15.  Prabumulih 11.44 11.42 11.39 11.61 11.59 

16.  Pagar Alam 9.19 8.89 8.77 8.90 9.07 

17.  Lubuk Linggau 13.99 13.12 13.02 12.95 12.71 

Sumatera Selatan 13,54 13,19 12,80 12,71 12,66 

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2023 

Pada Tabel 1.2 bisa diketahui ada penurunan setiap tahunnya. Pada tahun 2016 

persentase penduduk miskin sebesar 13,54 persen hal ini menggambarkan bahwa 

rendahnya tingkat kesejahteraan penduduk pada tahun 2016 dan tahun 2020 

persentase penduduk miskin menurun sebesar 12,66 persen.Pemerintah dituntut 

untuk memikirkan berbagai tindakan meningkatkan pendapatan masyarakat untuk 

mengatasi kemiskinan. Salah satu tindakan yang akan dilakukan oleh pemerintah 

yaitu dengan mengeluarkan dana APBD sehingga akan sangat membantu 

masyarakat dalam hal perekonomian, dan hal ini juga dapat meningkatkan 

pendapatan masyarakat guna menciptakan kesejahteraan bagi masyarakat(Alfiana, 

2022). Pengembangan sumber daya manusia dapat dilakukan dengan perbaikan 
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kualitas modal manusia (G. N. Mankiw, 2018). Modal manusia dapat mengacu 

pada kesehatan yang merupakan inti dari kesejahteraan dan menjadi tujuan dasar 

pembangunan daerah. 

Selain itu juga berdasarkan jumlah pencari kerja berdasarkan tingkatan 

pendidikan bisa diketahui pada tabel 1.3 sebagai berikut. 

Tabel 1.3Jumlah Pencari Kerja yang Telah Ditempatkan dan Terdaftar pada 

Dinas Tenaga Kerja Kota Palembang Menurut Tingkat Pendidikan, Tahun 

2013-2022 

Tahun 

Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

SD SMP SMA 
Diploma 

(D3) 

Sarjana 

(S1) 

2013 5 40 1.346 1.870 2.170 

2014 28 83 2.669 1.418 3.098 

2015 10 41 2.544 912 1.829 

2016 6 65 2.247 1.614 1.302 

2017 5 21 2.827 940 2.152 

2018 31 182 1.836 1.048 1.032 

2019 33 225 1.183 358 708 

2020 0 0 875 0 0 

2021 0 7 880 232 546 

2022 2 17 609 279 647 

Rata-rata 12 68.1 237.865 272.695 191.258 
Sumber:BadanPusatStatistik(BPSKotaPalembang,2021) 

 

Berdasarkan Tabel 1.3 diketahui bahwa jumlah pencari kerja antar setiap tingkat 

pendidikan memiliki nilai yang fruktuatif setiap tahunnya diketahui bahwa untuk 

pencari kerja lulusan SD terendah dari di 2020 sampai 2021 dan tertinggi pada 

tahun 2019, serta untuk lulusan SMP terendah ada di tahun 2020 dan tertinggi 

pada tahun 225. Berdasarkan angka tersebut bisa diketahui bahwa masih ada 

banyak pencari kerja yang tidak menuntaskan pendidikan wajib 12 tahun program 

pemerintah dan untuk SMA Diploma dan Sarjana juga menunjukkan nilai yang 



7  

sama dan cenderung ke arah positif hal ini berarti banyak lulusan SMA, Diploma, 

dan Sarjana yang lulus dengan banyak lulusan tersebut juga meningkatkan 

kompetensi untuk mencari pekerja di Kota Palembang yang mengakibatkan 

adanya permasalahan pengangguran terdidik. 

Masalahpenganggurandidaerahmerupakanmasalahyangharusdituntaskan. 

Masalahpokokpenganggurandalampembangunandaerahterletakpadapenekanan 

terhadapkebijakan-kebijakanpembangunanyangdidasarkanpadakekhasandaerah 

yang bersangkutan dengan menggunakan potensi sumber daya manusia, 

kelembagaan, dan sumberdaya fisik secara lokal (daerah). Setiap upaya 

pembangunan ekonomi daerah mempunyai tujuan utama untuk meningkatkan 

jumlah dan jenis peluang kerja untuk masyarakat daerah. 

Persoalan pengangguran sendiri merupakan masalah yang komplek dan 

memiliki mata rantai yang saling terkait satu sama lain. Namun, akar persoalan 

munculnyapengangguranperkotaanpadaprinsipnyadisebabkanolehduamasalah 

ekonomi social yang fundamental, yaitu rendahnya tingkat permintaan kebutuhan 

tenagakerja dan tingkat pertumbuhan penduduk yang cepat. 

Salah satu Anggaran APBD di alokasikan ke sektor Belanja pemerintah 

untuk pendidikan dapat berdampak pada kemiskinan, karena dalam banyak hal, 

pendidikan memegang peranan penting demi mencapai kesejahteraan 

pribadi.Pendidikan seseorang juga berkorelasi positif dengan kemampuan 

pendapatan, sehingga belanja pendidikan harus menjadi fokus belanja pemerintah. 

Prioritas belanja pemerintah untuk pendidikan pasti akan berdampak pada 

peningkatan pendidikan yang diyakini dapat meningkatkan kesejahteraan bersama 
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dan mengurangi jumlah penduduk miskin (Yasni & Muhammad, 2020). Selain 

belanja yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah, untuk mencapai tujuan 

pembangunan berkelanjutan dalam mengakhiri kemiskinan juga diperlukan fokus 

pemerintah pada masalah pengangguran. Pengangguran merupakan seseorang 

yang termasuk dalam golongan angkatan kerja, sedang mencari pekerjaan pada 

tingkat upah tertentu, tetapi tidak mendapatkan pekerjaan yang diinginkan 

(Sukirno, 2016) 

Pengangguran dapat berdampak pada permasalahan dimensi lainnya, di 

antaranya kemiskinan. Ketika terjadi kenaikan pengangguran, maka tingkat 

kemiskinan juga ikut naik, hal ini karena pengangguran mengakibatkan seseorang 

tidak mempunyai penghasilan sehingga sulit untuk memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari (Safira et al., 2021). Selain itu, pengangguran juga menyebabkan 

produktivitas masyarakat menjadi berkurang sehingga terjadi kemiskinan 

(Budhijana, 2020) 

Melihat tujuan SDGs dan kesiapan jajaran pemerintah dalam menerapkan 

SDGs di Indonesia, untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 

Belanja Sosial dan Belanja Modal yang merupakan langkah penting untuk 

dilakukan oleh pemerintah. Untuk itu, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui seberapa besar penerapan Sustainable Development Goals (SDGs) 

menciptakan pertumbuhan yang berkelanjutan tanpa kemiskinan agar dapat 

tercapai.Maka perlu dilakukan penelitian dengan judul penelitian sebagai berikut 

“Analisis Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Anggaran Bidang Pendidikan dan 
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Pengangguran Terhadap Kemiskinan Dalam Pencapaian Sustainable Development 

Goals (SDGS) Di Provinsi Sumatera Selatan”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian ini maka rumusan masalah yang ingin 

diteliti dalam penelitian ini “Analisis Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Anggaran 

Bidang Pendidikan dan Pengangguran Terhadap Kemiskinan Dalam Pencapaian 

Sustainable Development Goals (SDGS) Di Provinsi Sumatera Selatan” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan Masalah maka tujuan penelitian yang ingin diketahui 

dalam penelitian ini “Untuk MengetahuiPengaruh Pertumbuhan Ekonomi, 

Anggaran Bidang Pendidikan dan Pengangguran Terhadap Kemiskinan Dalam 

Pencapaian Sustainable Development Goals (SDGS) Di Provinsi Sumatera 

Selatan” 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diharapkan penelitian dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan wawasan serta 

sumbangan khususnya mengenai perilaku konsumsi, serta diharapkan dapat 

menjadi bahan referensi bagi peneliti selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 
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Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan memberikan informasi serta 

menambah wawasan dan pengetahuan kepada masyarakat dan pengambil 

kebijakan mengenai bagaimana Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Anggaran 

Bidang Pendidikan dan Pengangguran Terhadap Kemiskinan Dalam 

Pencapaian Sustainable Development Goals (SDGS) Di Provinsi Sumatera 

Selatan. 
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